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ABSTRAK 

 

Pasca pengesahan KUHP yang disahkan pada tanggal 6 desember 2022 men-

uai isu kontroversial, hal ini disebabkan akibat masuknya tindak pidana khusus 

pelanggaran berat HAM dalam UU KUHP. Dengan demikian dikhawatirkan akan 

memperpanjang jalan impunitas bagi pelaku dan tumpang-tindih konsepsi 

penegakan dengan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak 

Asasi Manusia yang juga telah mengakomodasi pelanggaran HAM berat. Akibatnya, 

terdapat beberapa materi muatan Undang-undang yang terdampak dengan 

diberlakukannya pasal ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana legalitas pembentukan 

peraturan perundang-undangan  pelanggaran berat HAM menurut UU No. 1 Tahun 

2023 Tentang KUHP jika dilihat dari asas  asas lex specialis derogat lex generalis 

serta persfektif siyasah tasyri’iyah. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

pustaka (library research) yang bersifat penelitian deskritif analitif dengan 

pendekatan yuridis normatif. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa legalitas pembentukan 

pelanggaran berat HAM menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 2023 tentang 

KUHP  seharusnya menjadi landasan hukum yang kokoh dengan mengutamakan 

proses penegakkan keadilan dalam hal pengakuan, pemenuhan, dan perlindungan  

dalam penuntasan pelanggaran HAM yang sampai ini belum terselesaikan. Tetapi 

justru malah mengakomodir kepentingan politik negara untuk menghindari 

pertanggungjawaban kasus-kasus pelanggaran berat HAM melalui KUHP. Selain 

itu, secara materil tidak memberikan kejelasan dalam hal prosedur  pelaksanaan 

hukum, serta tidak memberikan keadilan substansial dalam perundang-undangan.  

Sedangkan jika dilihat dari asas lex specialis derogat legi generali tidak relevan 

untuk diterapkan. Sementara dalam persfektif siyasah tasri’iyyah, berdasarkan lem-

baga dan wewenang pembuatan UU No. 1 Tahun 2023 tentang KUHP sangat relevan 

dengan kewenangan Al-Sultah at-Tasyri’iyyah. Namun, dari segi muatan materil di-

anggap belum memenuhi prinsip keadilan dan kemaslahatan seperti yang diamanat-

kan dalam pembentukan dan penetapan hukum dalam Islam. 

Kata Kunci: Pelanggaran Berat HAM, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, 

Siyasah Tasri’iyyah 
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ABSTRACT 

 

After the ratification of the Criminal Code which was passed on December 6, 

2022, it has raised controversial issues, this is due to the inclusion of special criminal 

offenses for gross violations of human rights in the Criminal Code Law. Thus, it is 

feared that it will extend the path of impunity for perpetrators and overlap the 

conception of enforcement with Law Number 26 of 2000 concerning Human Rights 

Courts which also accommodates gross human rights violations. As a result, there 

are several content materials of the Law that are affected by the enactment of this 

article.  

This study aims to analyze how the legality of the formation of laws and 

regulations on gross human rights violations according to Law No. 1 of 2023 

concerning the Criminal Code when viewed from the principle of lex specialis 

derogat lex generalis and the perspective of siyasah tasyri'iyah. The type of research 

used is library research which is analytical descriptive research with a normative 

juridical approach. 

Based on the results of the study, it shows that the legality of the formation of 

gross violations of human rights according to Law Number 1 of 2023 concerning the 

Criminal Code should be a solid legal basis by prioritizing the process of upholding 

justice in terms of recognition, fulfillment and protection in the resolution of human 

rights violations that have not yet been resolved. Instead, it accommodates the 

political interests of the state to avoid accountability for cases of gross human rights 

violations through the Criminal Code. In addition, materially it does not provide 

clarity in terms of legal implementation procedures, and does not provide substantial 

justice in legislation.  While in the perspective of siyasah tasri'iyyah, based on the 

institution and authority to make Law No. 1 of 2023 concerning the Criminal Code 

is very relevant to the authority of Al-Sultah at-Tasyri'iyyah. However, in terms of 

material content, it is considered not fulfilling the principles of justice and benefit as 

mandated in the formation and determination of law in Islam. 

Keywords: Gross Violation of Human Rights, Criminal Code, Siyasah Tasri'iyyah
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MOTTO 

 

“Fikiran Akan Mempengaruhi Ucapan. Apa Yang Akan Diucapkan Akan Men-

jadikan Tindakan. Tindakan Akan Membentuk Karakter. Karakter Akan Men-

jadikan Kebiasaan. Kebiasaan Akan Menentukan Arah Kehidupan.”  

Singkatnya Fikiran Akan Menentukan Arah Kehidupan. 

- Ely Dasnawati - 

 

 فإَِنَّ مَعَ ٱلْعُسْرِ يُسْرًا
Karena Sesungguhnya Sesudah Kesulitan itu Ada Kemudahan (Al-Insyirah) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN  

 

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Ke-

budayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1997 dan 0543b/U/1987 tertanggal 10 

september  1987. 

1. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab  Nama  Huruf 

Latin  

Nama  

 Alif  Tidak ا 

dilambangk

an  

 Tidak dilambangkan  

 Bā‟  b  Be ب 

 Tā  t   Te ت 

  Sā  ṡ   s (dengan titik diatas) ث 

 Jīm  j  Je ج 

 Hā‟  ḥ  h (dengan titik dibawah) ح 

 Khā‟  kh   Ka dan ha خ 

 Dāl  d   De د 

  Zāl  ż   z (dengan titik diatas) ذ 

 Rā‟  r   Er ر 

 Zā‟  z   Zet ز 

 Sīn  s   Es س 

 Syīn  sy   es dan ye ش 

 Sād  ṣ  s (dengan titik dibawah) ص 

  Dād  ḍ   d (dengan titik dibawah) ض 
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  Tā‟  ṭ   t (dengan titik dibawah) ط 

  Zā‟  ẓ   z (dengan titik dibawah) ظ 

   Aīn  „  Koma terbalik ke atas ع 

 Gaīn  g   Ge غ 

 Fā‟  f   Ef ف 

 Qāf  q   Qi ق 

 Kāf  k   Ka ك 

 Lām  l   „el ل 

 Mīm  m   „em م 

 Nūn  n   „en ن 

 Wāwu  w   W و 

 Hā‟  h   Ha ه 

  Hamzah  „   Apostrof ء 

 Yā‟  y  Ye ي 

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

  Ditulis  Muta’addidah متعددة 

  Ditulis  „iddah عدة 

 

3. Ta’ Marbūṭah di akhir kata  

a. Bila dimatikan tulis h  

  ditulis  ḥikmah حكمة 



x 
 

  ditulis  jiyah جزية 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya)  

b. Bila ta’ Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h  

-ditulis  Karāmah al كرامة الأولياء  

auliyā’  

 

c. Bila t’ Marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah di-

tulis t  

  ditulis  Zakāt al-fịtr زكاة الفطر 

 

4. Vokal Pendek  

 ----   َ--- faṭhạh  Ditulis  a  

 ----   َ--- Kasrah  Ditulis  i  

 ----   َ--- ḍammah  Ditulis  u  

 

5. Vokal Panjang  

1  faṭhạh + Alif  

 جا هلية 

Ditulis  ā 

jāhiliyah  

2  faṭhạh + ya’ mati  

 تنسي 

Ditulis  ā 

tansā  



xi 
 

xi 
 

3   kasrah + ya’ mati  

 كريم  

Ditulis  ī   

karīm  

4  ḍammah + wawu mati  

 فروض 

Ditulis  ū  

furūd  

 

6. Vokal Rangkap  

1  faṭhạh + ya’ mati  

 بينكم 

Ditulis  ai   

bainakum  

2  faṭhạh + wawu mati  

 قول 

Ditulis  au  qaul  

  

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof  

  Ditulis  a’antum أأنتم 

  Ditulis  u’iddat أعدت 

  Ditulis  la’in syakartum لئن شكرتم 

  

8. Kata Sandang Alif + Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyah  

  ditulis  al –Qur’ān القراۤن 

  ditulis  al-Qiyās القياس 

  

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya  

  ’ditulis  as –Samā السماء 
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  ditulis  asy- Syams الشمس 

  

9. Penulisan kata dalam Rangkaian Kalimat  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.  

  ditulis  zawi al-furūḍ ذوى الفروض 

  ditulis  ahl as-sunnah أهل السنة 
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْــــــــــــــــــمِ اِلله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 

اْلأنَْبِيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ سَيِّدِناَ وَمَوْلهنَا اَلْْمَْدُ للّهِّ رَبِّ العَالَمِيَْْ وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلىَ اَشْرَفِ 

 مَُُمَّدٍ وَعَلَى اهلِهِ وَصَحْبِهِ اَجَْْعِيَْْ، اَمَّا بَـعْدُ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Hukum merupakan bagian hidup dari Indonesia sebagaimana telah ditegaskan 

pada UUD NRI  1945 khususnya pasal 1 ayat (3).
1
  Konsep negara Hukum 

dengan dinamis   dan   mampu   mengalami   dinamika   perubahan   yang   

terdapat   dalam masyarakat di pandang perlu dengan menerapkan konsep rule of 

law untuk mencapai tujuan negara. Pada konsep negara hukum perlu yang 

namanya aturan perundang-undangan, cara mencapai wujud nyata peraturan 

perundang undangan dilakukan lewat membentuk peraturan tersebut. 

Pembentukan ini butuh mengindahkan asas hukum yaitu kepastian hukum, 

keadilan, serta kemanfaatan. Pengaturan mengenai ketentuan dan tata cara 

pembuatan peraturan diatur pada Undang Undang   Nomor   12 Tahun 2011 

tentang Pembentukan Peraturan Perundang Undangan.
2
 

 Idealnya, sebuah aturan hukum yang telah disahkan dan sudah ditetapkan 

oleh institusi yang berhak mengeluarkannya, harus langsung melakukan upaya 

penegakan hukum atas aturan yang dikeluarkan, agar aturan tersebut dapat 

mengatur kehidupan masyarakat secara efektif.
3
 Akan tetapi implementasi hukum 

di Indonesia terkadang sangat tidak tegas dan pada akhirnya tidak mampu 

memberi akses jaminan kepastian hukum di masyarakat. 

                                                           
1
Pasal 1 ayat 3  Undang-undang Dasar 1945 

 
2
Qamar, Nurul, and Farah Syah Rezah. Ilmu dan Teknik Pembentukan Peraturan 

Perundang-Undangan. (Makassar: CV. Social Politic Genius (SIGn), 2020). Hlm 57 

 
3
 Sanyoto, Penegakan Hukum di Indonesia, “Jurnal Dinamika Hukum”,  No. 8 Vol 3 

(2008), Hlm. 199 



2 
 

 
 

Ketidakkonsistenapenegakan supremasi hukum di Indonesia diakibatkan oleh 

terlalu banyak regulasi di Indonesia yang tidak konsisten antara satu regulasi 

dengan regulasi lainnya.
4
 

Sederhanya, disharmonisasi peraturan perundang-undangan bermakna sebagai 

adanya dua atau lebih peraturan perundang-undangan yang mengatur materi yang 

sama, namun tidak memiliki kesamaan pengaturan secara teknis.
5
 Lebih lanjut, 

dapat juga dikatakan bahwa ketidakharmonisan peraturan perundang-undangan 

mengacu pada tumpang tindihnya satu peraturan perundang-undangan dengan 

peraturan perundang-undangan lainnya. Dengan demikian, terdapat peraturan 

yang saling bertentangan baik secara vertikal maupun horizontal, tumpang 

tindihnya aturan yang demikian merupakan akibat dari terlalu banyak peraturan 

perundang-undangan di Indonesia.
6
 Disharmonisasi peraturan perundang-

undangan dapat menyebabkan ketidakmampuan hukum sebagai alat kontrol sosial 

sekaligus menciptakan kepastian hukum.
7
   

Tumpang tindih dalam peraturan perundang-undangan menyebabkan 

ketidakpastian hukum dalam proses pelaksanaannya. Hal ini tentu saja bertolak 

belakang dengan prinsip negara hukum baik secara materiil maupun formil. 

Secara materiil, ketidakteraturan sosial disebabkan oleh adanya peraturan perun-

                                                           
4
Ibid, hlm 201 

 
5
Arifin, Zaenal, And Adhi Putra Satria. Disharmonisasi Peraturan Perundang-Undangan 

Di Indonesia: Antara Bentuk, Penyebab Dan Solusi. Jurnal Pro Hukum: Jurnal Penelitian Bidang 

Hukum (Semarang: Universitas Gresik Vol. 1 No. 9, 2020). Hlm 9 

 
6
Retno Saraswati, Problematika Hukum Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 Tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan. Jurnal Yustisia, Vol 2.No.3 (2013), Hlm 112 

 
7
Ibid, hlm 115 
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dang-undangan yang tidak menjamin ketidakpastian hukum.
8
 Hal ini telah diatur 

dalam pasal 28 D Undang-Undang Dasar 1945 dalam hal pengakuan, jaminan 

perlindungan, dan kepastian hukum yang adil serta perlakuan yang  sama di depan 

hukum.
9
  

Materi muatan legislasi hukum di Indonesia secara vertikal selaras dengan 

konstitusi dan secara horizontal selaras dengan hukum lain yang memiliki materi 

muatan yang sama dan sejajar.
10

 Tetapi, beberapa peraturan perundang-undangan 

dalam hal ini, ada materi muatan yang seharusnya tidak perlu diatur dalam 

peraturan perundang-undangan karena telah memiliki regulasi sendiri yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah tetapi terjadi sebaliknya. Materi muatan peraturan 

tidak memiliki dasar pertimbangan yuridis yang jelas yang menimbulkan 

disharmoni peraturan dan menjadikan Indonesia obesitas regulasi.  

Hal ini, seperti pengesahan KUHP yang disahkan pada 6 Desember 2022 

memicu perdebatan publik. Hal ini tidak lepas dari banyaknya isu yang masih 

menjadi kontroversi yang masih dipertahankan oleh para penyusunnya. Di antara 

beberapa ketentuan bermasalah yang ramai diperbincangkan, salah satu yang 

penting untuk dicermati adalah tindak pidana pelanggaran berat hak asasi 

manusia. Tindak pidana ini diatur dalam Bab 35 tentang Tindak Pidana Khusus 

dan secara jelas dinyatakan dalam Pasal 598 dan 599. Namun demikian, 

                                                           
8
 Jimly Assiddiqie, Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Per-

sada, 2012), Cet ke-4, h. 343. 

 
99

Pasal 28 Undang-Undang Dasar 1945 

 
10

Sagama, Reformulasi Hierarki Peraturan Pada Pembentukan Peraturan Perundang-

Undangan Di Indonesia. Volksgeist: Jurnal Ilmu Hukum Dan Konstitusi. Vol 1, No. 5, 2020, Hlm. 

185 
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masuknya tindak pidana pelanggaran HAM berat ke dalam KUHP dikhawatirkan 

akan memperluas celah impunitas bagi para pelaku dan tumpang tindih konsep 

penegakan hukumnya dengan UU No. 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan HAM 

yang juga mengatur tentang pelanggaran HAM berat.
11

 Hal ini tentunya akan 

berdampak pada asas legalitas hukum baik secara formil maupun materil. 

Pentingnya prinsip hukum menegaskan perlunya hukum yang jelas dan pasti 

sebagai dasar bagi tindakan pemerintah dalam penegakan hukum, serta prinsip 

hukum yang menekankan perlunya keadilan substansial dalam perundang-

undangan.
12

 

Pada dasarnya, KUHP mengatur tindak pidana umum. Tujuannya adalah untuk 

menciptakan kepastian hukum di tingkat normatif dan implementasi. Namun, 

faktanya KUHP juga mengatur tindak pidana khusus. Oleh karena itu, terdapat 

beberapa materi muatan Undang-Undang yang terdampak oleh pemberlakuan 

pasal ini. Dengan memperhatikan asas Lex Posterior Derogat Legi Priori maka 

hal ini akan berakibat pada beralihnya ketentuan pasal-pasal yang bersangkutan 

dengan berlakunya UU ini. Secara sederhana, asas ini berarti peraturan yang baru 

lebih diutamakan daripada peraturan yang lama.
13

 

                                                           
11

RKUHP Atur Pelanggaran HAM Berat Pidana Khusus Jadi Umum 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20221205174544-12-883129/rkuhp-atur-pelanggran-

HAM berat-pidana-khusus-jadi-umum di akses pada tanggal 15 oktober 2023 

 
12

 Dari Asas Legalitas Formil Dan Asas Legalitas Materil Dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana https://klc2.kemenkeu.go.id/kms/knowledge/dari-asas-legalitas-formil-ke-asas-

legalitas-materiil-d82ddf75/detail/ diakses pada tanggal 30 november 2023. 

 
13

Kelemahan Pasal Pelanggaran HAM Berat Dalam KUHP Baru 

https://www.Hukumonline. com/berita/a/5-kelemahan-pasal-pelanggaran-HAM-berat-dalam-kuhp-

baru-lt638f2fed4f4e diakses pada 23 oktober 2023 
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UU No. 26/2000 tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia secara khusus 

mengatur tentang pelanggaran hak asasi manusia yang berat. Oleh karena itu, 

proses peradilannya memiliki mekanisme khusus yang telah ditetapkan lebih 

lanjut dalam UU tersebut. Selain itu, dimasukkannya pelanggaran HAM berat ke 

dalam KUHP justru mengurangi sifat kekhususan dari pelanggaran HAM berat 

dalam menangani atau menyelidiki pelanggaran HAM berat.  Jika pelanggaran 

HAM yang berat ditangani melalui mekanisme biasa, maka penanganan kasus-

kasus pelanggaran HAM yang berat akan semakin terhambat oleh kompleksitas 

dan hambatan penyelesaian kasus-kasus pelanggaran HAM yang berat yang dapat 

membutuhkan waktu puluhan tahun.
14

 

Selain itu, formulasi tindak pidana berat dalam  KUHP tentu saja tidak sesuai 

dengan asas lex specialis derogat lex generalis atau yang dikenal peraturan yang 

bersifat khusus mengesampingkan peraturan yang bersifat umum dalam ilmu 

hukum. Asas ini menyatakan jika terdapat pertentangan antara peraturan perun-

dang-undangan yang bersifat khusus dengan yang umum, maka yang khusus ha-

rus didahulukan.
15

 Maka demikian ketentuan pelanggaran berat HAM yang 

termuat dalam KUHP bertolak belakang dengan adanya asas ini. 

Dengan demikian maka akibat adanya disharmonisasi UU No. 26 Tahun 2000 

tentang Pengadilan HAM dengan UU No. 1 Tahun 2023 Tentang KUHP di 

                                                           
14

Degradasi pelanggaran HAM berat dalam kuhp baru 

https://news.detik.com/kolom/d6521438/degradasi/pelanggaran/HAM/berat/dalam/kuhp/baru/diak

ses pada 10 oktober 2023 

 
15

 Memahami 3 Asas Hukum Lex Superior Lex Specialis dan Lex Posterior 

https://accounting.binus.ac.id/2022/11/22/memaHAMi3asas/hukum/lex/superior/lex/specialis/dan-

lex-posterior/diakses pada tanggal 30 november 2023. 
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Khawatirkan tidak konsistenya penegakan peraturan hukum akibat adanya dua 

peraturan yang mengatur mengenai satu subtansi yang sama, namun dengan 

ketentuan teknis yang berbeda. Sehingga menimbulkan situasi dimana undang-

undang tidak berfungsi secara efektif sebagai alat kontrol sosial dan menimbulkan 

ketidakpastian hukum. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi fokus penelitian disini 

mengakaji legalitas pembentukan peraturan perundang-undangan pelanggaran 

HAM berat menurut UU No. 1 Tahun 2023 tentang KUHP menggunakan teori 

siyasah tasyri’iyah dan asas legalitas sebagai pisau analisis. Siyasah Tasyri'iyyah 

mengacu pada kewenangan pemerintahan Islam dalam merumuskan dan 

melaksanakan undang-undang,
16

 Sedangkan asas legalitas adalah prinsip hukum 

yang menekankan perlunya adanya undang-undang yang jelas dan pasti sebagai 

dasar bagi tindakan pemerintah dan penegakan hukum. Asas ini berkaitan dengan 

prosedur dan cara pelaksanaan hukum.
17

 

 

 

 

 

 

                                                           
16

 Kadri, Wahijul, and Nurul Hidayah Tumadi. Siyasah Syariyah & Fiqih Siyasah 

.Siyasah: Jurnal Hukum Tata Negara vol 5. No.II (2022), Hal. 266. 

 
17

 Rokilah., and Sulasno Sulasno., "Penerapan Asas Hukum Dalam Pembentukan Pera-

turan Perundang-Undangan," Ajudikasi: Jurnal Ilmu Hukum, vol 5. No 2 (2021), Hal. 179 



7 
 

 
 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam hal ini peneliti memfokuskan 

kajian kedalam tiga pokok masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana legalitas pembentukan peraturan perundang-undangan  

pelanggaran HAM berat menurut UU No. 1 Tahun 2023 Tentang KUHP? 

2. Bagaimana legalitas pembentukan peraturan perundang-undangan  

pelanggaran HAM berat menurut UU No. 1 Tahun 2023 Tentang KUHP jika 

dilihat dari asas lex specialis derogat lex generalis? 

3. Bagaimana legalitas pembentukan peraturan perundang-undangan pelanggaran 

HAM berat menurut UU No. 1 Tahun 2023 tentang KUHP persfektif siyasah 

tasyri’iyah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan penelitian diatas, maka adapun tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan legalitas pembentukan peraturan perundang-undangan 

pelanggaran HAM berat menurut UU No. 1 Tahun 2023 Tentang KUHP. 

b. Untuk menjelaskan legalitas pembentukan peraturan perundang-undangan  

pelanggaran HAM berat menurut UU No. 1 Tahun 2023 Tentang KUHP 

jika dilihat dari asas lex specialis derogat lex generalis. 

c. Untuk menjelaskan legalitas pembentukan peraturan perundang-undangan 

pelanggaran HAM berat menurut UU No. 1 Tahun 2023 tentang KUHP 

persfektif siyasah tasyri’iyah. 
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2. Kegunaan penelitian 

  Adapun kegunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para 

pembaca yaitu: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan hukum 

khususnya dalam legalitas pembentukan peraturan perundang-undangan 

pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) berat dalam UU No. 1 Tahun 2023 

Tentang KUHP, serta memberikan sumbangan keilmuan masa kini yang 

semakin banyaknya muncul permasalahan hukum. 

b. Secara praktik, penelitian ini menjadi bahan referensi berharga bagi akade-

misi, praktisi, dan masyarakat luas. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan saran bagi lembaga eksekutif dan legislatif, sehingga memung-

kinkan mereka mengantisipasi dan mengembangkan solusi efektif untuk 

mengatasi tantangan yang terkait dengan perlindungan korban pelanggaran 

hak asasi manusia. 

D. Telaah Pustaka 

Pertama, skripsi karya Amaliah Puspitasari dengan judul "Tinjauan Yuridis 

Perlindungan Saksi dan Korban dalam Pelanggaran HAM yang Berat" dalam hasil 

penelitiannya menemukan bahwa pengaturan mengenai perlindungan saksi dan 

korban telah sesuai dengan hukum yang diterapkan, yaitu UU No. 26 Tahun 2000 

tentang Pengadilan HAM dan UU No. 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi 

dan Korban. Ketentuan dalam kedua undang-undang tersebut sudah cukup kuat 

untuk dijadikan dasar dalam memberikan perlindungan terhadap saksi dan korban, 
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akan tetapi perlu diimbangi dengan kerjasama dan koordinasi yang maksimal an-

tar pihak terkait. 
18

 

Kedua, skripsi karya Nurma Audina dengan judul “Perlindungan Hukum ter-

hadap korban dalam pelanggaran HAM berat” hasil dari riset tersebut 

menunjukkan bahwa pengaturan terkait pengaturan perlindungan hukum nasional 

kepada korban pelanggaran HAM berat yang berkaitan dengan kompensasi, resti-

tusi dan rehabilitasi belum dapat diimplementasikan karena pada mekanisme 

pengaturannya belum mengatur secara spesifik dan belum mengikuti standar in-

ternasional sesuai dengan ketentuan Statuta Roma tentang mekanisme pemberian 

perlindungan kepada korban yang menjamin korban mendapatkan ganti rugi baik 

materiil maupun non materiil.
19

 

Ketiga, jurnal karya Wahyu Wibowo dengan judul penegakan Hukum Hak 

Asasi Manusia di Indonesia dalam kasus pelanggaran HAM berat: studi kasus 

Tanjung Priok, Timor Timur, dan Abepura” hasil penelitian menyebutkan Para 

korban insiden Tanjung Bujok belum mendapatkan kompensasi atau ganti rugi. 

Pengadilan HAM Timor Timur hanya menjatuhkan hukuman penjara kepada satu 

orang dan membebaskan yang lainnya. Ketiga, pelanggaran HAM di Abepura te-

                                                           
18

 Amaliah Puspitasari, Tinjauan Yuridis Terhadap Perlindungan Saksi dan Korban Pada 

Pelanggaran HAM Berat, (Jakarta, Universitas Indonesia, 2017). 

 
19

 Nurma Audina, “Perlindungan  Hukum  Terhadap Korban Dalam Pelanggaran HAM 

Berat”, (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga”, 2018). 
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lah dibebaskan karena Abepura dianggap bukan merupakan pelanggaran HAM 

berat.
20

 

Keempat, jurnal karya Sarah Sarmila Begem dengan judul “sistem Hukum 

penyelesaian pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) berat melalui Mahkamah 

Pidana Internasional” hasil penelitian menjelaskan bahwa rezim hukum untuk 

menangani pelanggaran HAM berat melalui Mahkamah Pidana Internasional me-

lalui tahapan pra-persidangan, investigasi, peninjauan sementara, persidangan, 

pembuktian, dan keputusan. Statuta Roma 1998 perlu memberikan definisi yang 

jelas dan tegas mengenai agresi dan merekomendasikan agar kedaulatan negara 

dihormati dalam pelaksanaan rezim hukum untuk menangani pelanggaran HAM 

berat
21

 

Kelima, tesis karya gatot Sugiharto yang berjudul “Perlindungan hukum ter-

hadap korban pelanggaran HAM berat dalam sistem Peradilan Pidana” hasil 

penelitian menunjukkan terkait perlindungan hukum bagi korban pelanggaran 

HAM yang berat dalam proses peradilan pidana yang baik, perlu dilandasi oleh 

pernyataan-pernyataan yang telah dikemukakan untuk memberikan perlindungan 

hukum yang lebih baik dan efektif bagi korban pelanggaran HAM yang berat da-

lam sistem peradilan pidana di masa mendatang, yaitu melalui amandemen Kitab 

Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP) untuk penyelesaian kasus-kasus 

                                                           
20

 Wahyu Wibowo, “Penegakan Hukum Hak Asasi Manusia, Diindonesia Dalam Kasus 

Pelangggaran HAM Berat”, Journal Of Islamic And Law Studies, Vol. 6, No. 1, 2022. 

 
21

 Sarah Sarmila Begem, Nurul Qamar, Hamza Baharuddin, Sistem Hukum Penyelesaian 

Pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) Berat Melalui Mahkamah Pidana Internasional, Jurnal 

Hukum, Vol. 1, No. 1 (September 2019), Hal, 17. 
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pelanggaran HAM yang berat yang ada saat ini, yaitu dalam UU No. 26 Tahun 

2000 tentang Pengadilan HAM.
22

 

Keenam, jurnal karya Andhika Yudha Pratama yang berjudul “politik hukum 

pengadilan HAM ad hoc sebagai upaya penyelesaian pelanggaran HAM berat ma-

sa lalu di Indonesia” hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan Undang-undang 

Nomor 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan HAM Ad Hoc masih terkendala dalam 

prosedur peradilan kasus Timor-Timur dan Tanjung Priok. Kendala yang dihadapi 

oleh pengadilan HAM ad hoc antara lain adalah kurang optimalnya fungsi UU No. 

26 tahun 2006, ketiadaan hukum acara yang menyertai untuk beberapa aspek ter-

tentu dalam hukum positif, kinerja aparat penegak hukum yang kurang memuas-

kan, serta faktor politik, sosial dan budaya yang melemahkan penegakan hukum di 

tingkat nasional.
23

 

Ketujuh, skipsi karya Dede Mariana dengan judul “pengkajian pembentukan 

dan penegakan hukum dan hak asasi manusia daerah Jawa Barat” hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat masalah koordinasi antara 

pembentukan peraturan perundang-undangan di daerah dengan pembentukan 

peraturan perundang-undangan di tingkat nasional dalam pembentukan peraturan 

                                                           
22

 Gatot Sugiharto, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Pelanggaran HAM Berat Da-

lam Sistem Peradilan Pidana”, (Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia, 2006). 

 
23

 Andhika Yudha Pratama, Politik Hukum Pengadilan HAM Ad Hoc Sebagai Upaya 

Penyelesaian Pelanggaran HAM Berat Masa Lalu Di Indonesia”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Pan-

casila Dan Kewarga Negaraan, Vol 1 No. 2, (2019). 
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perundang-undangan yang berkaitan dengan hukum hak asasi manusia karena 

faktor ekonomi dan politik.
24

 

Kedelapan, jurnal yang berjudul "Penerapan Prinsip-Prinsip Hak Asasi 

Manusia dalam Pembentukan Produk Hukum oleh Pemerintah" oleh Andi Akhirah 

Khairunnisa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak prinsip-prinsip HAM 

yang telah dicantumkan pada peraturan perundang-undangan yang ada, akan 

tetapi terdapat banyak potensi pelanggaran HAM oleh pemerintah daerah yang 

tidak mengindahkan peraturan tersebut, sehingga perlu adanya mekanisme lebih 

lanjut jika ditemukan peraturan yang tidak selaras dengan prinsip-prinsip HAM.
25

 

Kesembilan, jurnal yang berjudul "Pelanggaran HAM Berat dalam RUU 

KUHP: Telaah dari Hukum Internasional", yang ditulis oleh Bernhard Ruben Fritz 

Sumigar, di mana dalam pembahasannya menyimpulkan bahwa ketentuan RUU 

KUHP tentang pelanggaran HAM berat bertolak belakang dengan pengaturan da-

lam hukum internasional yang berkekuatan hukum tetap dan berlaku bagi Indone-

sia.
26

 

Kesepuluh, jurnal yang berjudul "Analisis Pasal 43 UU No. 26 Tahun 2000 

tentang Pengadilan Hak Asasi Manusia: Kasus Penghilangan Orang Secara Paksa 

Tahun 1997/1998" oleh Satya Kumarajati, di mana dalam penelitian tersebut 

                                                           
24

 Dede Mariana dkk, Pengkajian Pembentukan Dan Penegakan Hukum Dan Hak Asasi 

Manusia Daerah Jawa Barat, (Lembaga penelitian Universitas padjajaran, 2007). Hal 68-69. 

 
25

Andi Akhirah Khairunnisa, “Penerapan Prinsip-Prinsip Hak Asasi Manusia Dalam 

Pembentukan Produk Hukum Oleh Pemerintah.” Jurnal MP (Manajemen Pemerintahan), Vol. 5, 

No. 1, 2018, Hal. 65. 

 
26

 Bernhard Ruben Fritz Sumigar,“Pelanggaran Berat HAM dalam RUU KUHP: Tinjauan 

dari Hukum Internasional”, (Moscow, Universitas Hukum Negeri Kutafinmoscow MSAL 2020). 
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menyimpulkan bahwa UU No. 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan Hak Asasi 

Manusia masih terdapat banyak kelemahan, terutama dalam menuntaskan kasus-

kasus pelanggaran hak asasi manusia yang berat melalui Pengadilan HAM ad hoc,  

yang menyebabkan terhambatnya pencapaian kepastian hukum. Berkaca pada 

Pengadilan HAM Ad Hoc yang terbentuk untuk kasus Timor Timur, kasus 

penculikan aktivis tahun 1998/1999 semestinya dapat diselesaikan melalui proses 

yang sama untuk memberikan kepastian hukum bagi keluarga korban. Untuk itu, 

sangat penting bagi Jaksa Agung untuk segera membuat terobosan hukum dalam 

penanganan kasus ini demi tegaknya supremasi hukum dan keadilan dengan se-

cepatnya menindaklanjuti temuan Komnas HAM, sebagaimana yang telah dil-

akukan pada kasus Timor-Timur.
27

 

Dari berbagai telaah pustaka tersebut, rata-rata fokus penelitian pada 

penegakan dan upaya perlindungan pelanggaran berat HAM dan tidak ada satupun 

penelitian yang menyinggung tentang legalitas pembentukan peraturan 

perundang-undangan pelanggaran HAM berat menurut Undang-undang No. 1 Ta-

hun 2023 tentang KUHP. Adapun signifikan dari penelitian ini adalah legalitas 

pembentukan peraturan perundang-undangan pelanggaran HAM berat menurut 

Undang-undang No. 1 Tahun 2023 tentang KUHP menggunakan sudut pandang 

Siyasah tasryi’iyah dan perspektif analisa dalam memecahkan problematika yang 

ada di dalam di dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana. 
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 Satya Kumarajati,“Analisis Pasal 43 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang 

Pengadilan Hak Asasi Manusia: Kasus Penghilangan Orang Secara Paksa Tahun 1997/1998” Uni-

versitas airlangga, Vol 5 No. 1 (2018). 
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E. kerangka teoritik 

Untuk menganalisis legalitas pembentukan peraturan perundang-undangan 

pelanggaran HAM berat menurut Undang-undang No. 1 Tahun 2023 tentang 

KUHP penulis menggunakan tiga persfektif analisa, adapun teori yang digunakan 

sebagai berikut: 

1. Asas Legalitas  

Hukum pidana adalah salah satu bidang hukum yang memiliki asas utama 

(yaitu asas legalitas). Asas ini menyatakan bahwa tidak ada perbuatan yang dapat 

dilarang dan dipidana tanpa terlebih dahulu diatur dalam undang-undang.
28

 

Menurut Feuerbach, mengenai asas legalitas ini terbagi menjadi tiga konsep utama 

yaitu: pertama, nulla poena sine lege, yang berarti bahwa setiap hukuman atau 

sanksi harus didasarkan pada hukum pidana. Kedua, nullum crimen sine lege, 

yang berarti bahwa suatu sanksi hanya dapat dijatuhkan apabila perbuatan yang 

bersangkutan diancam dengan pidana dalam hukum pidana. Ketiga, nullum 

crimen sine lege, yang berarti bahwa suatu pelanggaran terhadap perbuatan yang 

diancam dengan pidana akan berakibat dijatuhkannya pidana yang telah diten-

tukan dalam undang-undang kepada yang pelanggar.
29

 

Pada intinya dari asas legalitas adalah bahwa tidak ada perbuatan yang dapat 

dilarang dan dihukum tanpa terlebih dahulu ada dalam undang-undang. Asas le-

galitas, sebagaimana diadopsi oleh Indonesia dalam pasal 1 (1) KUHP, menya-

                                                           
28

Eddy  Hiariej, "Asas legalitas & Penemuan Hukum Dalam Hukum Pidana." 

SOUMLAW, Vol 1, No 1 (2009). Hal 357. 

 
29

 Sudibyo, Ateng, and Aji Halim Rahman. "Dekonstruksi Asas Legalitas Dalam Hukum 

Pidana." Journal Presumption of Law vol 3.No.1 (2021): Hal. 79 
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takan bahwa “tidak seorangpun dapat dipidana atau dikenakan pidana, kecuali 

perbuatan tersebut telah ditetapkan sebagai tindak pidana dalam peraturan perun-

dang-undangan yang berlaku pada saat perbuatan itu dilakukan”.
30

 Dari uraian di 

atas, dapat dikatakan bahwa asas legalitas adalah asas yang mengutamakan pada 

kepastian hukum.  

Dalam reformasi hukum pidana, prinsip legalitas pelanggaran dan hukuman 

diperluas dari prinsip legalitas formal menjadi prinsip legalitas materil. Asas legal-

itas formal merupakan ekspresi dari nilai kepastian.
31

 Pasal 1 ayat 1 KUHP 

menyatakan bahwa asas legalitas formal mensyaratkan adanya ketentuan sebelum 

perbuatan yang bersangkutan dilakukan, yang mencerminkan asas kepastian 

hukum. Asas legalitas formal atau dikenal juga dengan asas legalitas prosedural 

adalah asas hukum yang menegaskan perlunya undang-undang yang jelas dan 

tidak ambigu untuk dijadikan dasar pelaksanaan dan penegakan hukum  oleh 

pemerintah. Asas ini berhubungan dengan prosedur dan cara  hukum dilaksanakan 

untuk mencapai kepastian hukum.
32

 

Sedangkan keberadaan Asas legalitas substantif merupakan asas hukum yang 

menitikberatkan pada perlunya keadilan substantif dalam peraturan perundang-

undangan. Prinsip ini berkaitan dengan isi atau materi undang-undang yang 

                                                           
30

 Pasal 1 ayat (1) UU No. 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-undang Hukum Pidana 

 
31

Perluasan dari asas legalitas formil kepada asas legalitas materiil dalam KUHP Nasional 

kontroversi serta eksistensinya https://law.uad.ac.id/perluasan-asas-legalitas-formil-ke-asas-

legalitas-materiil-dalam-kuhp-nasional-kontroversi-serta-eksistensinya/diakses pada tanggal 29 

oktober 2023. 

 
32

 Dari asas legalitas formil dan asas legalitas materil dalam kitab undang-undang hukum 

pidana https://klc2.kemenkeu.go.id/kms/knowledge/dari-asas-legalitas-formil-ke-asas-legalitas-

materiil-d82ddf75/detail/ diakses pada tanggal 30 november 2023. 
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diberlakukan oleh Pemerintah atau badan legislatif. Prinsip legalitas substantif 

mengharuskan undang-undang yang adil, tidak sewenang-wenang, dan selaras 

dengan nilai-nilai keadilan dan hak asasi manusia yang diterima.
33

 Sebuah 

undang-undang atau peraturan pemerintah dapat dinyatakan melanggar prinsip ini 

apabila isi atau substansinya bertolak belakang dengan prinsip-prinsip dasar 

keadilan, hak asasi manusia, atau prinsip-prinsip konstitusional. Dalam kasus-

kasus seperti itu, suatu tindakan atau undang-undang dapat dinyatakan batal demi 

hukum karena melanggar prinsip legitimasi substantif, meskipun tindakan tersebut 

telah memenuhi prosedur formal.
34

 

Dapat dipahami bahwa asas legalitas formal berhubungan dengan kejelasan 

dan kepastian hukum dari suatu peraturan perundang-undangan dari segi prosedur 

dan pelaksanaannya, sedangkan asas legalitas materiil berhubungan dengan 

keadilan substantif dari suatu peraturan perundang-undangan. Kedua asas tersebut 

memiliki peran penting dalam menjamin keadilan dan kepastian hukum dalam 

sistem hukum.
35

 

2. Asas lex specialis legi generali  

Dalam ilmu hukum, ada prinsip penting yang dikenal sebagai "lex specialis 

derogat lex generalis" (hukum yang khusus berlaku di atas hukum yang umum), 

satu asas yang dikenal dalam hukum. Secara sederhananya, asas ini berarti bahwa 

                                                           
33

 Ari Nurhaqi, "Respon Nilai Keadilan Atas Keberlakuan Asas Legalitas Dalam Hukum 

Pidana." (2022). Hal 357. 

 
34

 Ibid, Hal 361. 
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 R. Sugiharto, Rekonstruksi Regulasi Asas Legalitas Dalam Hukum Pidana Yang Ber-

basis Nilai Keadilan. Diss. Universitas Islam Sultan Agung (Indonesia), 2021, Hal. 210 
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aturan yang bersifat khusus (specialis) lebih diutamakan daripada aturan yang 

bersifat umum (generalis), sehingga ketika aturan yang bersifat khusus sudah ada, 

maka aturan yang bersifat umum tidak berlaku lagi. Dengan makna lain, aturan 

khusus adalah hukum yang sah dan mengikat untuk diberlakukan pada peristiwa-

peristiwa tertentu. Asas ini menunjukkan hukum mana yang harus didahulukan 

dalam suatu peristiwa hukum di mana beberapa undang-undang relevan atau 

dilanggar.
36

 

Prinsip ini telah dikenal sejak Kekaisaran Romawi dan merupakan gagasan 

dari ahli hukum Romawi kelahiran Suriah, Aemilius Papinianus. Dalam 

pandangannya, kekhususan norma lebih diutamakan daripada norma umum. 

Peraturan yang bersifat khusus lebih tepat dan sesuai, lebih selaras dengan 

kebutuhan hukum dan subjek hukum, yang tidak dapat dijangkau atau lebih sulit 

dijangkau oleh ketentuan yang bersifat umum. Akibatnya, ketika ada tindakan 

yang diatur oleh ketentuan umum dan  diatur oleh ketentuan khusus, maka konflik 

norma tersebut harus segera diselesaikan.
37

   

Dalam hal ini, Soerjono Soekanto juga menyatakan bahwa pengertian dari 

asas tersebut adalah bahwa untuk suatu peristiwa khusus harus diterapkan hukum 

yang menunjuk pada peristiwa tersebut, meskipun untuk peristiwa khusus tersebut 

                                                           
36

Ali ridho Lelang bersifat lex specialis 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/12716/Lelang–Bersifat–Lex-Specialis 

html#:~:text=Lex%20specialis%20derogat%20legi%20generali,bersifat%20umum%20(lex20gene

ralis di akses pada 10 oktober 2023 

 
37

 Shidarta & Petrus Lakonawa, Lex Specialis Derogat Legi Generali: Makna dan 

Penggunaannya https://business-law.binus.ac.id/2018/03/03/lex-specialis-derogat-legi-generali/  di 

akses pada tanggal 10 oktober 2023.  
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dapat juga diterapkan hukum yang menunjuk pada peristiwa yang lebih luas atau 

umum, dan hukum tersebut dapat mencakup peristiwa khusus tersebut. Pada saat 

yang sama, Eddy O.S. Hiariej berpendapat bahwa dari sudut politik hukum pidana 

(criminal policy), adanya asas lex specialis yang diturunkan dari lex generalis 

sebenarnya merupakan asas hukum yang menentukan tahap penerapan. Tahapan 

ini merupakan tahapan penerapan hukum pidana yang dilanggar terhadap suatu 

peristiwa melalui proses penegakan hukum. Dengan kata lain, konflik pidana 

terjadi ketika dua norma mengatur perilaku yang dilarang yang sama tetapi 

dengan sanksi yang berbeda, atau ketika norma-norma tersebut mengatur perilaku 

yang dilarang yang sama dan sanksi yang sama, tetapi salah satu norma tersebut 

lebih khusus daripada yang lain.
38

 Oleh karena itu, prinsip "lex specialis derogat 

legi generali" diterapkan untuk memecahkan konflik tersebut. Oleh karena itu, 

asas "lex specialis" menjadi penting bagi aparat penegak hukum dalam 

menerapkan peraturan perundang-undangan pidana dalam menangani kasus-kasus 

pidana. Dengan demikian, asas lex specialis derogat lex generali digunakan untuk 

menyelesaikan konflik ini.  

3. Siyasah Tasri‟iyah 

Dalam kajian fikih Islam, kekuasaan legislatif atau legislatif disebut juga 

sebagai al-sulthah al-tasyri'iyah, yaitu kekuasaan pemerintah Islam untuk 

membuat dan menetapkan hukum. Dalam fikih siyasah, istilah al-sulthah al-

tasyri'iyah menunjukkan salah satu kewenangan atau kekuasaan pemerintah Islam 

                                                           
38

 Nurfaqih Irfani, “Asas Lex Superior, Lex Specialis, Dan Lex Posterior: Pemaknaan, 

Problematika, Dan Penggunaannya Dalam Penalaran Dan Argumentasi Hukum” 16, no. 3 (2020). 
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dalam menyelenggarakan urusan negara, selain kekuasaan eksekutif (al-sulthah 

al-tanfidzhiyah) dan kekuasaan yudikatif (al-sulthah al-qadha'iyah). Dalam hal 

ini, kekuasaan legislatif (al-sulthah al-tasyri'iyah) merujuk pada kekuasaan atau 

kewenangan pemerintah Islam untuk membentuk hukum yang akan diundangkan 

dan dilaksanakan oleh rakyatnya, sesuai dengan wahyu Allah SWT dalam syariat 

Islam.
39

  

Dalam lingkup pembagian kekuasaan di Indonesia, lembaga legislatif (al-

sulthah al-tasyri'iyah) terdiri dari Dewan Perwakilan Rakyat (DPR), Majelis 

Permusyawaratan Rakyat (MPR), dan Dewan Perwakilan Daerah (DPD), yang 

beroperasi dalam sistem tiga kamar (tricameral). Namun, penting untuk dicatat 

bahwa kekuasaan legislatif tidak hanya dipegang oleh Dewan Perwakilan Rakyat 

saja, tetapi juga oleh kekuasaan eksekutif (yaitu pemerintah atau presiden) di 

Indonesia. Hal ini dikarenakan Indonesia tidak memiliki sistem pemisahan 

kekuasaan yang ketat, dan oleh karena itu lembaga eksekutif juga tidak memiliki 

kekuasaan untuk membuat produk hukum.  

Oleh karena itu, siyasah tasyri'iyah (kebijaksanaan yang menentukan 

hukum) tidak hanya mencakup lembaga legislatif dalam konteks pemerintahan 

Indonesia, tetapi juga lembaga eksekutif. Hal ini tidak berarti bahwa siyasah 

tasyri'iyah  yaitu kebijaksanaan yang menentukan hukum tidak hanya mencakup 

                                                           
39

 Muhammamad iqbal, Fiqh siyasah: kontektualisasi doktrin politik Islam, (Jakarta: 

Gaya Media Persada, 2001), hlm.62 
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Dewan Perwakilan Rakyat, tetapi juga lembaga eksekutif, yang memiliki 

kewenangan untuk melaksanakan proses legislasi.
40

 

Badan legislatif terdiri dari para mujtahid, ahli fatwa (mufti) dan para ahli 

di berbagai bidang. Lembaga legislatif memiliki dua fungsi Pertama, terhadap 

masalah-masalah yang sudah diatur dalam teks Al-Qur'an dan Sunnah, hukum-

hukum yang diundangkan oleh al-sulthah al-tasyri'iyah adalah hukum-hukum 

Ilahi yang diatur dalam Al-Qur'an dan ditafsirkan oleh Nabi SAW. Kedua, 

penalaran kreatif (ijtihad) terhadap persoalan-persoalan yang belum dijelaskan 

secara jelas oleh nash. Karena otoritas penetapan syariat adalah otoritas Allah, 

maka kekuasaan dan tugas lembaga legislatif hanya sebatas menggali dan 

memahami sumber-sumber syariat, yaitu Al-Qur'an dan Sunnah Nabi, serta 

menafsirkan hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. Hukum dan peraturan 

yang dibuat oleh lembaga legislatif harus mengikuti ketentuan-ketentuan syariah. 

Dengan demikian, siyasah tasyri'iyyah, yang merupakan legislasi politik Islam, 

berpedoman pada ajaran Islam dalam memberlakukan undang-undang dan 

peraturan.
41

 

Kekuasaan lain dari lembaga legislatif adalah di bidang keuangan negara, 

di mana lembaga legislatif memiliki kekuasaan untuk mengawasi dan 

mempertanyakan perbendaharaan, sumber-sumber devisa, serta pendapat dan 

anggaran belanja yang dikeluarkan oleh negara kepada kepala negara sebagai 

                                                           
40

 Ibid, hlm 65 
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 Samsu, La. "Al-Sulṭah Al-Tasyri‟ iyyah, Al-Sulṭah Al-Tanfiẓiyyah, Al-Sulṭah Al-Qaḍa‟ 

iyyah." Jurnal IAIN Ambon, Vol. XIII, No. 1, (2017), Hlm 158. 
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pelaksana pemerintahan. Unsur-unsur legislasi dalam Syariah Islam dapat 

dinyatakan sebagai berikut:  

a. Pemerintah sebagai pemegang kekuasaan untuk menetapkan hukum yang akan 

diberlakukan dalam masyarakat Islam. 

b. Masyarakat Islam yang akan melaksnakan.  

c. Isi peraturan atau hukum yang sesuai dengan nilai dasar syari'at Islam. 

Hal ini telah ditentukan oleh Allah SWT, lewat asas-asas tasyri islam yang 

terdiri dari meniadakan kepicikan, berangsur-angsur dalam dalam menetapkan 

hukum sejalan dengan kemaslahatan manusian dan mewujudkan keadilan yang 

merata.
42

 

F. Metode penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penyusun adalah penelitian pustaka 

(library research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan,  

menelaah dan menganalisa bahan-bahan pustaka yang ada dan relevan dengan 

permasalahan yang di bahas. Dalam penelitian hukum, penelitian pustaka 

merupakan suatu jenis penelitian yang umum digunakan dalam penelitian hukum 

dengan tipologi penelitian hukum normatif. Dalam penelitian hukum normatif 

hukum dipandang sebagai norma atau kaidah yang otonom, terlepas dari 

hubungan hukum dengan masyarakat.
43
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1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah oleh penyusun adalah penelitian 

pustaka (library research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan 

mengumpulkan, menelaah dan menganalisa bahan-bahan dari buku, jurnal, 

majalah, dan literatur lainnya yang membahas mengenai legalitas pembentukan 

peraturan perundang-undangan pelanggaran HAM berat menurut Undang-undang 

No. 1 Tahun 2023 tentang KUHP persfektif siyasah tasri’iyah. 

2. Sifat penelitian 

Sifat penelitian ini yaitu deskritif analitif yang bertujuan menjelaskan 

suatu peraturan perundang-undangan menggunakan kerangka teori hukum 

terhadap objek yang dikaji. Sifat penelitian ini membahas bagaimana legalitas 

pembentukan peraturan perundang-undangan pelanggaran hak asasi manusia 

(HAM) berat pada UU No. 1 Tahun 2023 tentang KUHP.
44

 

3. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yuridis normatif yaitu pendekatan yang dilakukan berdasarkan 

bahan hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas 

hukum serta peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan penelitian 

ini. adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Pendekatan undang-undang (statute approach) yaitu dilakukan dengan 

menelaah semua semua undang-undang regulasi yang bersangkutan paut 
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dengan permasalahan yang sedang diteliti. pendekatan perundang-undang 

adalah pendekatan dengan menggunakan regulasi.
45

 

b. Pendekatan Konseptual (Conceptual Approach) pendekatan ini bergerak 

dari pandangan dan doktrin yang dikembangkan dalam ilmu hukum. Para 

peneliti akan mendapatkan ide-ide yang melahirkan pemahaman hukum, 

konsep hukum dan prinsip-prinsip hukum yang relevan dengan masalah-

masalah yang dihadapi. Pemahaman tentang pendapat dan doktrin ini akan 

menjadi dukungan bagi para peneliti dalam pembangunan argumen hukum 

untuk menyelesaikan masalahnya. 

c. Pendekatan kasus (case kasus) pendekatan kasus dalam penelitian normatif 

bertujuan untuk mempelajari penerapan norma atau kaidah Hukum yang 

dilakukan dalam praktik Hukum. 

4. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan studi 

pustaka, yaitu cara pengumpulan data dengan melakukan penelusuran dan 

menelaah bahan pustaka (literatur, hasil penelitian, jurnal buku dan se-

bagainya).  

5. Sumber data  

a. Bahan Hukum primer, adalah bahan Hukum yang mengikat, dan terdiri dari 

ketentuan undang-undang seperti Undang-undang Dasar RI 1945, Undang-

Undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak Asasi Manusia, undang-

undang No. 26 Tahun 2000 Tentang pengadilan HAM, undang-undang 
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Hukum pidana No. 1 Tahun 2023 KUHP, dan Undang-undang (UU) No-

mor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang No-

mor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan. 

b. Bahan hukum sekunder, merupakan bahan hukum yang memberikan pen-

jelasan  dan pendukung terhadap bahan Hukum primer, seperti Buku, 

jurnal, artikel serta sumber-sumber lainnya yang berhubungan dengan Hak 

Asasi Manusia.
46

 

6. Analisis data 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk 

yang mudah dibaca dan diinterpresentasikan. Penyusunan menggunakan metode 

kualitatif, yaitu suatu analisa yang bertitik tolak dari data yang bersifat umum 

kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus, yaitu dengan melakukan 

pengkajian terhadap masalah Hukum yang terdapat di dalam undang-undang No. 

1 Tahun 2023 tentang KUHP.
47

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam tesis ini terdapat lima bab, dimana masing-masing bab 

ada yang terdiri dari beberapa sub bab, yang isinya akan penulis kemukakan yaitu 

sebagai berikut: 

Bab pertama adalah merupakan pendahuluan yang akan menguraikan 

mengenai rencana penelitian yang berisikan sub pembahasan meliputi latar 
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 Muhaimin, “Metode Penelitian Hukum”, (Mataram: Mataram University Press, 2020). 
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belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua memaparkan tentang  teori yang digunakan meliputi Asas 

Legalitas, Asas Lex Specialis Legi Generali, Dan Siyasah Tasyri’iyah. Ketiga 

teori tersebut yang yang digunakan untuk menganalisis masalah yang ada dalam 

penelitian ini. 

Bab ketiga akan memaparkan mengenai data-data penelitian meliputi 

Konsep Hak Asasi Manusia, Pelanggaran Berat Hak Asasi Manusia, Serta Akibat 

Hukum Masuknya Pelanggaran Berat Hak Asasi Dalam Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 2023 Tentang KUHP. 

Bab keempat adalah bagian dari analisis data serta menjadi jawaban dari 

rumusan masalah mengenai Legalitas Pembentukan Peraturan Perundang-

Undangan Pelanggaran Berat Hak Asasi Manusia Menurut Undang-Undang No. 1 

Tahun 2023 Tentang KUHP Menggunakan Persfektif Asas Legalitas, Asas Lex 

Specialis Legi Generali, Dan Siyasah Tasyri’iyah. 

Bab kelima merupakan bab penutup, di dalam bab ini adalah sub bab 

pembahasan terakhir yang berisi kesimpulan hal-hal penting dari studi ini. 

Selanjutnya diikuti dengan rekomendasi yang berisi refleksi dan kritik terhadap 

penyusunan studi.poin-poin penting yang terdapat dalam penelitian.  
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 BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah di paparkan pada bab-bab 

diatas, sehingga dapat di tarik kesimpulan bahwa legalitas pembentukan peraturan 

perundang-undangan pelanggaran berat HAM menurut Undang-Undang No. 1 

Tahun 2023 tentang KUHP persfektif Siyasah Tasri’iyyah belum memenuhi 

prinsip asas legalitas untuk mewujudkan kepastian hukum.  

Adapun rincian kesimpulan, untuk menjawab rumusan masalah adalah sebagai 

berikut:  

Pertama, pembentukan peraturan perundang-undangan pelanggaran berat 

HAM dalam KUHP idealnya peraturan tersebut harus ditegakkan oleh Instan-

si-instansi penguasa yang berwenang. Namun, Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2023 Tentang KUHP  seharusnya menjadi landasan hukum yang kokoh 

dengan mengutamakan proses penegakkan keadilan dengan melakukan pem-

benahan institusi-institusi negara dalam hal pengakuan, pemenuhan, dan per-

lindungan HAM  dalam penuntasan pelanggaran HAM yang  sampai ini 

belum terselesaikan. Tetapi justru malah mengakomodir kepentingan politik 

negara untuk menghindari pertanggungjawaban kasus-kasus pelanggaran 

HAM berat melalui KUHP, atau dengan kata lain mengakomodir impunitas.  
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Selain itu, UU No. 1 tahun 2023 tentang KUHP mengatur pelanggaran hak 

asasi manusia yang berat Undang-undang ini tidak menunjukkan kejelasan 

substantif dalam hal prosedur dan pelaksanaan hukum, juga tidak memberikan 

keadilan substantif dalam legislasi, yang mengakibatkan tidak terpenuhinya 

tujuan hukum dan asas kepastian hukum. 

Kedua, pembentukan peraturan perundang-undangan pelanggaran HAM 

berat dalam KUHP ditinjau dari asas lex specialis derogat legi generalis, UU 

No. 1 Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Pidana secara materil 

disharmonisasi dengan oleh UU No. 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan HAM 

yang sama-sama mengatur subtansi yang sama, namun dengan mekanisme 

penyelesaian berbeda. UU No. 26 Tahun 2000 tentang Pengadilan HAM 

merupakan Undang-undang yang secara khusus mengatur tentang pelanggaran 

berat HAM sehingga lebih valid jika diterapkan menurut ketentuan asas lex 

specialis derogat legi generalis. Sementara  Undang-undang No. 1 tahun 2023 

tentang KUHP sejatinya mengatur tindak pidana umum sehingga 

memberlakukan asas-asas umum, dalam hal ini tidak relevan jika diterapkan 

menurut ketentuan asas lex specialis derogat legi generalis. 

Ketiga, pembentukan peraturan perundang-undangan pelanggaran HAM 

berat dalam KUHP persfektif siyasah tasri’iyyah, berdasarkan lembaga dan 

wewenang pembuatan UU No. 1 Tahun 2023 KUHP sangat relevan dengan 

kewenangan Al-Sultah at-Tasyri’iyyah kewenangan pembentukan dan 

penetapan hukum dilakukan oleh lembaga legislatif yaitu anggota DPR. 

Namun, Jika dilihat dari segi muatan materil masuknya pengaturan HAM be-
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rat dalam UU No. 1 Tahun 2023 Tentang KUHP peraturan tersebut dianggap 

belum memenuhi prinsip keadilan dan kemaslahatan seperti yang diamanatkan 

dalam pembentukan dan penetapan hukum dalam islam. 

B. Saran  

 

Dari pemaparan hasil penelitian tersebut dan pembahasan yang di peroleh, 

terkait Legalitas Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan Pelanggaran Berat 

HAM Menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 2023 Tentang KUHP  Persfektif 

Siyasah Tasri‟iyyah maka  peneliti  memberikan  saran-saran sebagai berikut: 

1. Di harapkan kepada lembaga legislatif menghapus rumusan pasal 598 dan 599 

KUHP yang mengatur tentang tindak pidana khusus pelanggaran HAM yang 

berat, dan tetap mengaturnya dalam UU No. 20 tahun 2000 tentang Pengadilan 

HAM. Hal ini dikarenakan jika KUHP tetap mengatur tentang pelanggaran 

HAM berat, maka hanya akan menyulitkan penyelesaian kasus-kasus 

pelanggaran HAM, terutama dalam konteks pelanggaran yang terjadi di masa 

lalu selain itu menimbulkan ketidakpastian hukum. 

2. Diharapkan kepada lembaga legislatif yang selaku pembentuk undang-undang 

agar lebih mengutamakan penegakan dan keadilan subtansial suatu peraturan 

perundang-undangan untuk Memperkuat norma-norma hukum untuk memas-

tikan bahwa keadilan ditegakkan, terutama dalam kaitannya dengan pelang-

garan hak asasi manusia yang berat.  

3. Diharapkan kepada para penegak hukum agar dapat melaksanakan kewajiban 

secara konsisten dan independen serta tidak dapat di intervensi dari pihak 

manapun terkait kepentingan politik agar dapat mewujudkan tujuan dan cita-

cita hukum nasional. Hal ini memastikan bahwa penegakan hukum 
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berlangsung dengan adil, transparan, dan sesuai dengan nilai-nilai hukum na-

sional.  
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